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ABSTRACT

The purpose in this study is to classify the types of arguments given by students when solving
problems. The research method used is a qualitative approach with a descriptive. The research
subjects were 50 students who had conducted lectures using the PBL method. The results showed
that student arguments were divided into 3 types of categories namely, (1) True-False
Arguments; (2) Good-Bad Argument; and (3) Policy Document. The type of argument most often
used by students is True-False. An argument in which the subjects in this group tend to give
statements to justify their opinions or refute the opinions of others. While the subject in the
Good-Bad Argument group tends to see the argument based on the usefulness and
implementation of the statement in real terms. For the type of argument Policy Arguments in this
group tend use the data Act or government policy as the basis for his argument.

Key Words: PBL; argument; problems

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan jenis-jenis argument yang diberikan
mahasiswa ketika menyelesaikan masalah. Metode penelitian yang gunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah 50 mahasiswa PGSD
Universitas Mataram yang telah melaksanakan perkuliahan dengan metode PBL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa argument mahasiswa terbagi menjadi 3 jenis kategori yakni, (1) True-False
Argument; (2) Good-Bad Argument; dan (3) PolicyArgument. Jenis argument yang paling sering
digunakan mahasiswa adalah True-False Argumen dimana subjek dalam kelompok ini cenderung
memberikan pernyataan untuk membenarkan pendapatnya atau menyanggah pendapat orang lain.
Sedangakan subjek dalam kelompok Good-Bad Argument cenderung melihat argument
berdasarkan kebermanfaatan dan implementasi pernyataanya secara nyata. Untuk jenis argument
Policy Argument subjek dalam kelompok ini cenderung tidak menggunakan teori-teori individual
(personal) namun menggunakan data Undang-Undang atau kebijakan pemerintah sebagai
landasan argumenya.

Kata Kunci: PBL; argumen; masalah
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari masalah. Masalah merupakan suatu aspek
kehidupan yang melekat dalam diri manusia (Walton, 2018). Karena itu secara insing, manusia
selalu memiliki kemampuan untuk mencari solusi dari masalah-masalah yang dihadapinya
(Gustina & Miaz, 2019). Menurut Anugrahana (2013) salah satu cara yang digunakan manusia
untuk mencari solusi dari suatu masalah adalah berdiskusi. Sebagai mahluk social, manusia tentu
memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan masalah bersama-sama (komunal). Dalam
bekerjasama ini lah argument dari seseorang akan menentukan arah solusi yang dihasilkan (Boell
& Hovorka, 2019). Menurut Siegel (2015) argument merupakan pendapat dan gagasan seseorang
yang disampaikan secara dialog atau verbal. Argumen juga dapat menjadi gambaran pola pikir
dan sifat seseorang. Menurut Eemeren, Frans, & Garssen (2010) setiap pikiran (otak) memilki
ruas-ruas pembentukan gagasan yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman,
informasi, dan fakta-fakta yang tersimpan di otak seseorang. Ide atau gagasan yang dipikirkan
kemudian dapat disampaikan kepada orang lain dalam bentuk argument (Osborne, 2017);(M. A.
Maulyda et al., 2020).

Salah satu permasalahan pendidikan adalah proses pembelajaran terlalu berorientasi
pada penguasaan teori dan hafalan sehingga penalaran dan kreativitas siswa kurang berkembang
(Sutisna et al.,, 2019). Ide-ide kreatif sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan dan tantangan kedepan (Widodo et al., 2020). Pendidikan abad 21 harus mampu
membekali siswa dengan 4 kompetensi antara lain: communication, collaboration, critical
thinking and problem solving, serta creativity and innovation (Indraswati et al., 2020). Dalam
dunia pendidikan, keberadaan argument dan pemecahan masalah sudah banyak diterapkan
(ljirana & Nadjamuddin, 2019). Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang
sedang gencar dikembangkan agar seseorang dapat menyelesaiakan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan baik (Hendarto & Adi, 2019);(Santoso et al., 2020).
Dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan model yang mampu memperkuat pendekatan ilmiah
(scientific) agar siswa dapat berpikir logis, berpikir kritis, dan dapat memecahkan masalah
dengan kreatif, inovatif, dan bersikap terbuka (Indraswati, 2018). Dalam Kurikulum Pendidikan
terbaru (K-13), salah satu model pembelajaran yang dianjurkan adalah Problem Based Learning
(PBL). Dalam model pembelajaran PBL ini siswa dituntut untuk mengkonstruksi sebuah konsep
dari suatu masalah (Nofitasari et al., 2019). Hal ini juga merupakan salah satu bentuk pembiasaan
bagi siswa untuk mencari solusi-solusi dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam model pembelajran PBL, salah satu kunci keberhasilan model ini adalah
argument dari siswa. Hal ini dikarenakan model ini cenderung mengarahkan siswa untuk
berdiskusi terhadap masalah yang diberikan (Anugrahana, 2013). Tidak hanya untuk siswa,
model PBL ini juga sering diterapkan pada mahasiswa pada jenjang perguruan tinggi. Mahasiswa
harus dilatih dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat untuk mencari solusi terhadap
masalah yang diberikan (Maulyda, Hidayati, Erfan, Umar, & Sutisna, 2020). Karena masing-
masing mahasiswa ini memiliki kemampuan dan pola pikir yang berbeda-beda, maka
argumentasi yang disampaikan juga menjadi berbeda. Terdapat beberapa penelitian yang
menganalisis argument-argumen yang disampaikan seseorang. Berdasarkan hasil penelitian
Savchuk (2017) dan Gavgani, Hazrati, & Ghojazadeh (2015) subjek penelitian yang berjenis
kelamin laki-laki cenderung memiliki argument yang lebih teoritis dan kuat dibandingkan dengan
subjek penelitian yang berjenis kelamin perempuan. Penilitian lain dari Mazilu (2017)
menyebutkan bahwa proses argument yang diberikan oleh subjek yang berusia 18-23 tahun
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merupakan argument dengan kualitas yang baik. Sedangkan penelitian Sunaringtyas, Asikin, &
Junaedi (2017) dan ljirana & Nadjamuddin (2019) menyebutkan bahwa argument yang baik
dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam mengkonstruksi kalimat. Sehingga kemampuan
verbal seseorang merupakan kunci dalam penyampaian argument seseorang.

Dalam penelitian ini, secara spesifik peneliti ingin mengklasifikasikan jenis-jenis
argument yang disampaikan mahasiswa ketika diberikan masalah. Penelitian-penelitian
sebelumnya sudah menggambarkan proses dan factor yang mungkin membedakan argument
seseorang. Namun belum ada penelitian yang secara rinci mengklasifikasikan jenis-jenis
argument yang diberikan oleh mahasiswa. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
tambahan khasanah wawasan pengetahuan terkait jenis-jenis argument yang dapat ditemukan
pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif.

Menurut Creswell (2012) penelitian kualitataif merupakan gambaran fenomena-fenomena yang
terjadi dalam kehidupan yang disampaikan secara factual. Subjek dalam penelitian ini adalah 50
mahasiswa semester IV yang telah mengikuti perkuliahan dengan metode PBL. Prosedur
penelitian dilakukan dengan memberikan 2 problematika kepada 50 subjek penelitian.

Tahap awal adalah pengelompokkan 50 subjek penelitian dalam 10 kelompok dimana
setiap kelompok berisi 5 mahasiswa. Setelah itu keseluruhan kelompol akan diberikan
problematika sebagai bahan diskusi. Problematika yang diberikan merupakan masalah terbuka
yang diharapkan dapat menggali ide-ide dan gagasan subjek secara luas. Setiap subjek penelitian
akan diberikan waktu selama 30 menit untuk berdiskusi dalam kelompoknya. Setelah itu, subjek
penelitian diberikan waktu 30 menit lagi untuk menuliskan argument-argumen yang dia hasilkan
sebagai dasar untuk pengajuan solusi terhadap masalah. Setelah problematika pertama selesai,
subjek penelitian diberikan waktu selama 30 menit untuk beristirahat sebelum menyelesaiakan
problematika kedua dengan cara dan waktu yang sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan kepada hasil argument 50 subjek penelitian,
peneliti menemukan terdapat 3 kategori jenis argument. Kategori pertama merupakan argument
True-False Argument, Good-Bad Argument, dan Policy Argument. Berikut data tabulasi ketiga
ketegori jenis argument subjek:
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Gambar 1. Tabulasi Jenis Argument Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa menggunakan argument True-
False Argument untuk menyampaikan solusinya dalam permasalahan. Jumlah mahasiswa yang
memilih menggunakan argument ini adalah 18 subjek. Sedangkan mahasiswa yang memmilih
argument Good-Bad Argument adalah 12 subjek. Kategori selanjutnya adalah Policy Argument,
dimana jumlah mahasiswa yang memilih argument ini paling sedikit yakni 9 orang. Selain itu
juga terdapat 11 argument mahasiswa yang tidak dapat dikategorikan. Hal ini dikarenakan
mahasiswa tidak memberikan argument yang lengkap argumenya tidak sesuai (tidak relevan)
dengan masalah yang diberikan.

B. Pembahasan

Metode pembelajaran PBL yang diterapkan dalam perkuliahan sangat tepat untuk
menggali ide-ide mahasiswa dalam berargumen. Mahasiswa yang diberikan masalah cenderung
memiliki keinginan untuk menyampaikan ide-ide dan solusinya untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Berdasarkan hasil penilitian N, Reed, & Macagno (2013) usia 18-21 tahun merupakan
usia-usia yang sangat ideal untuk membentuk pola pikir seseorang. Hal ini didukung oleh
pernyataan ahli psikologi Boell & Hovorka (2019) yang menyatakan bahwa rasa penarasan,
pemberontakan, dan berpikir kritis merupakan gabungan yang tepat untuk belajar menemukan
kemungkinan-kemungkinan dan solusi dalam sebuah permasalahan atau kasus. Karena itu model
pembelajaran PBL yang diterapkan kepada mahasiswa sangat efektif untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa (Santoso et al., 2020).

Salah satu bentuk penyampaian ide gagasan yang dilakukan olen mahasiswa adalah
berdiskusi. Dalam aspek diskusi, konstruksi argument sangatlah penting untuk diperhatikan
(Siegel, 1995). Berdasarkan hasil pengamatan pada hasil penelitian, mahasiswa cenderung
antusias dalam memberikan argument. Meskipun terdapat beberapa mahasiswa yang tidak

Al-Adzka: Vol. 10, No. 2, Desember 2020 91



Metode Problem Based Learning...

memberikan argument yang jelas dan pada akhirnya tidak teridentifikasi. Namun, sebagian besar
argument yang diberikan mahasiswa cukup baik dan lengkap. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Maulyda & Hidayati (2019) dan Myklebust & Hoisaeter (2018) dimana mahasiswa
memilki kecenderungan lebih senang menyampaikan ide dan gagasan lewat verbal (lisan)
daripada lewat tulisan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, jenis argument yang
diberikan mahasiswa terbagi menjadi 3 kategori sebagai berikut:

True-False Argument

Kategori pertama adalah kelompok subjek penelitian yang argumenya berstruktur pada
kebenaran dan kesalahan pernyataan tersebut. Subjek dalam kelompok ini cenderung
menggunakan teori-teori yang sudah ada dan valid untuk menyatakan kebenaran pernyataanya.
Selain itu subjek dalam kelompok ini juga menggunakan teori yang sudah ada untuk menyanggah
pernyataan atau argument orang lain. Menurut hasil penelitian Gustina & Miaz (2019) pola
argumentasi yang baik adalah adanya dukungan-dukungan teoritis dalam pernyataanya.
Keberadaan penguat teori yang sudah pasti benar (valid) dapat menjadi penentu kebenaran dan
kesalahan penyataan kita. Dalam perspektif fungsinya, salah satu fungsi dari argumentasi adalah
alat untuk menyampaikan sebuah kebenaran atau menyampaikan kesalahan orang lain (Walton,
2018). Salah satu potongan argument yang disampaikan subjek dalam kelompok ini adalah
sebagai berikut:

Subjek meberikan sanggahan terhadap

——I argument subjek lain untuk

“Saya tidak setuju dengan pernvataan x. memperkuat kebenaran arsumenva.

LefetTirut saya, salah pembelajaran di Diase=—]
< pandemic saat ini kita tidak dapat melihat >\
fektifitas sebuah model pembelajaran. Argumen vang di
sampaikan.
erlakunva sistem pem
berbasis online saat ini merupakan sebualt
“keterpaksaan” bukan karena kesiapan dari Subjek memberikan
sekolah maupun siswa. Berdasarkan dukungan-dukungan teoritis
pendapat (oox) pembelajaran yvang terkait kebenaran fakta vang
dilakukan secara online memiliki banvak disampaikan.
kekurangan vang pasti akan 11191webabkag/’
W
“ehingga efektifitas sebuah model . )
pembelajaran selama pandemic tidak perlu Subjek m engkonstrukml
di teliti atau dikaji karena pasti proses argument untuk menunjukan
R R SRR kebenaran atau kesalahan

pembelajaranya akan berjalan tidak efektif”.

suatu fakta,

Gambar 2. Struktur Argumentasi Kategori True-False Argument

Dalam proses pembelajaran Problem Based Learning (PBL) salah satu aspek yang
diutamakan adalah bekerjasama dan berkolaborasi (Davidson & Major, 2014). Hal ini
dikarenakan pembelajaran berbasis PBL biasanya akan dipasangkan dengan diskusi kelompok.
Terkait dengan hal tersebut subjek yang berkategori argumentasi True-False biasanya akan
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memiliki argumentasi yang lebih objektif. Karena itu, apabila dalam sebuah kelompok banyak
yang memiliki argumentasi bertipe ini, akan membuat diskusi kelompok menjadi hidup dan
berbobot. Hal ini dikarenakan kecenderungan adanya dukungan teoritis dari subjek dalam diskusi
kelompok. Masalah yang diberikan dalam pembelajaran yang didiskusikan dalam kategori
argumentasi ini akan dapat dianalisis secara mendalam.

Good-Bad Argument

Kategori selanjutnya adalah kelompok subjek penelitian yang menggunakan
argumentasi Good-Bad Argument. Subjek penelitian dalam kelompok ini cenderung
menggunakan argumenya untuk melihat implementasi dan kebermanfaatan teori yang
disampaikan. Subjek dalam kelompok ini menggunakan argumenya untuk mengkaji penerapan
teori yang disampaikan dalam sebuah kejadian atau baik atau tidaknya implementasi argumenya.
Menurut Hendarto & Adi (2019) sangat jarang ada seseorang yang berpikir tentang penerapan
pernyataanya. Kebanyakan arah diskusi berjalan hanya untuk penentuan kebenaran dan kesalahan
suatu pernyataan. Sedangkan implementasi dari penyataan yang dihasilkan jarang sekali dikaji
oleh seseorang (Eemeren et al., 2010). Namun dengan adanya 12 subjek yang mnggunakan
argumentasi ini maka dapat dikatakan bahwa subjek memiliki kemampuan berpikir yang cukup
kritis dalam memandang sebuah permasalahan (Anugrahana, 2013). Untuk memperjelas pola
argument dalam kelompok Good-Bad Argument dapat diperhatikan gambar 3 berikut:

ﬁ Subjek cenderung mengkonstruksi
nirut pendapat sava, penerpaan mo untuk  menunjukkan

argument
pembelajaran daring dimasa pandemic, mau penggunaan atau implementasi suatu
dak mau harus dilakukan P argument.

. sanaan pendidikar tetap
erjalan meskipun pandemic ini sedang
menyerang kita. Jika sistem pendidikan

dihentikan atau mati dalam jangka waktu

Menilai kebenaran dan kesalahan

argument berdasarkan tindakan

(baik dan buruk).

yang panjang maka akan terjadi penurunan

kualitas SDM di Indonesia. Lepas dari
maksimal atau tidak hasil pembelajaran

yvang dilakukan secara online, prose KEM
harus dilakukan.

Grru-guru yang memberlakukan ) :
) Subjek menvelipkan manfaat

pembelajaran secara online harus di

dan kebergunaan implementasi

apresiasi karena akan membuat waktu vang
T o e argumenva.
dihabiskan siswa selama belajar dirumah

I icbih terarah dan terkontrol”.

Gambar 3. Struktur Argumentasi Kategori Good-Bad Argument

Salah satu sintaks dalam pembelajaran PBL adalah pemberian masalah. Tujuan dari
sintaksi ini adalah melatih siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang nantinya akan
ditemui (Dolmans et al., 2016). Dalam aspek argumentasi Good-Bad, argumentasi yang diberikan
oleh siswa lebih bersifat subjektif. Menurut Schunk (2012) secara terminologis, baik dan buruk
adalah perspektif semu yang dimiliki setiap manusia. Karena Setiap manusia akan memiliki
informasi, pengalaman, dan data-data yang berbeda dalam otaknya masing-masing. Sehingga
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pengolahan masalah yang dilakukan oleh setiap manusia akan berbeda-beda. Dalam
pembelajaran PBL, subjek yang memiliki argumentasi bertipe ini akan mengalami kesulitan
dalam mempertahankan argumentasinya. Seperti yang sudah dijelaskan, hal ini dikarenakan
subjektifitas argument yang sangat kuat. Setiap individu dalam anggota kelompok sangat
mungkin memiliki perspektif yang berbeda dalam menentukan nilai baik dan buruk terhadap
suatu masalah.

Policy Argument

Kategori terakhir adalaha kelompok subjek penelitian yang menggunakan argumentasi
Policy Argument. Argumen yang dikonstruksi oleh subjek penelitian dalam kelompok ini
cenderung menggunakan landasan-landasan peraturan pemerintah atai Undang-Undang. Subjek
dalam kelompok ini berargumen berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Subjek dalam kelompok ini jarang menggunakan teori-teori atau data dari individu personal
(artikel, buku, atau prosiding). Namun subjek penelitian lebih sering menggunakan UU atau
bentuk peraturan pemerintah lainya untuk memperkuat argumentasi yang disampaikan. Karena
berlandaskan peraturan yang dibuat pemerintah, implementasi argument yang disampaikan
cenderung sempit atau hanya berlaku pada wilayah-wilayah yang berlaku kebijakanya. Untuk
memperjelas pola argumentasi subjek pada kelompok ini, dapat dilihat dalam gambar 4 berikut:

Subjek  cenderung  mengkonstruksi

enurut hemat sava, proses pembelajarai argument berdasarkan pilal moral atay

< vang dilakukan secara online harus dilakukan PM%'
demic ind. " |

Subjek menggunakan aturan pemerinah,
'/unda.ng-undang atau data resmi untuk

penguat argumenvya.

Berdasarkan surat permen vang dikeluar.

menteri pendidikan tahun 2020, kegiatan

belajar-mengajar selama pandemic harus
farus
f’ f %11;311 secara online.

< Siswa tidak boleh datang ke sekolah dan

Subjek cenderung
mengkonstruksi argument

liarus belajar dari rumah, o
Jar. A% berdasarkan nilai moral atau
aerCasdtran L a2

mt edaran pemerintah prov filosofi kebijakan.
NTB, siswa-siwa diliburkan untuk mengikuti
rosedur penanganan viris corona yan ) )
B kB = yang Subjek menggunakan aturan pemerinah,

di y i i :
1ke111a1k?11 plemerlmtah vaknd panduan %g%wumﬁ e
M distancing. SER Iesml umtug

penguat argumenya.

Implz.gentasi vang pembelajaran be.cosis
e e =

online ini seharusnya juga diikuti engan

Subjek cenderung

subsidi vang mumpuni untuk guru.
l mengimplementasikan argumenya

Pelatihan-pelatihan pembelajaran online juga
harus diberikan pemerintah dalam penguatar, terhadap kebjjakan public.
prus2s KBM vang dilakukan guru.”.

Gambar 4. Struktur Argumentasi Kategori Policy Argument
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Untuk memperjelas perbedaan antara ketiga kategori argumentasi diatas, dapat dilihat
dalam table sebagai berikut.
Tabel 1. Perbedaan dari Jenis Argumentasi

No Jenis Argumentasi Deskripsi

1 True-False Argument a) Subjek mengkonstruksi argument untuk menunjukan
kebenaran atau kesalahan suatu fakta.
b) Subjek memberikan dukungan-dukungan teoritis
terkait kebenaran fakta yang disampaikan.
c) Subjek meberikan sanggahan terhadap argument
subjek lain untuk memperkuat kebenaran argumenya.

2. Good-Bad Argument a) Subjek cenderung mengkonstruksi argument untuk
menunjukkan penggunaan atau implementasi suatu
argument.

b) Menilai kebenaran dan kesalahan  argument
berdasarkan tindakan (baik dan buruk).

c) Subjek menyelipkan manfaat dan kebergunaan
implementasi argumenya.

3. Policy Argument a) Subjek  cenderung  mengkonstruksi  argument
berdasarkan nilai moral atau filosofi kebijakan.
b) Subjek menggunakan aturan pemerinah, undang-
undang atau data resmi untuk penguat argumenya.
c) Subjek cenderung mengimplementasikan argumenya
terhadap kebijakan public.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: (1) Jenis argument yang digunakan mahasiswa dapat terbagi menjadi tiga yakni (a) True-
False Argument, yakni mahasiswa yang menggunakan argumennya untuk membenarkan atau
menyalahkan pernyataan orang lain; (b) Good-Bad Argument, yakni mahasiswa cenderung
menggunakan argumenya untuk melihat kebermanfaatan dan implementasi dari pernyataanya
untuk menyelesaiakn masalah yang dihadapi; dan (c) PolicyArgument, yakni mahasiswa yang
cenderung menggunakan data-data resmi, Undang-Undang atau kebijakan pemerintah untuk
memperkuat pendapat yang disampaikan. (2) Argument yang paling sering digunakan oleh
mahasiswa adalah argument True-False Argument dimana mahasiswa dalam kelompok ini
cenderung membenarkan pernyataanya atau menyanggah pernyataan orang lain dengan teori-
teori yang sudah ada dan dianggap benar (valid). (3) Pola argumentasi ketiga jenis memiliki
kesamaan yang hampir mirip yakni diawali dengan argumenya, dilanjutkan dengan data
pendukung (baik berupa teori, pendapat pribadi, maupun kebijakan pemerintah) dan diakhiri
dengan kalimat argumentasi akhir.
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